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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan permainan bahasa dan penyelesaian 
cerita dengan keterampilan membaca anak kelas III SD Negeri 1 Lawela yang terletak di 
Desa Lawela Selatan Kecamatan Batauga Buton Selatan. Metode penelitian 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah siswa kelas III SD Negeri 1 Lawela yang berjumlah 20 orang. Seluruh anggota 
populasi dijadikan objek penelitian. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dan kuantitatif. Penelitian menggunakan dua sumber data yaitu Sumber 
data primer, dan skunder. Penelitian mengunakan metode observasi, Dalam analisis data, 
langkah pertama pengumpulan data, selanjutnya adalah direkapitulasi. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan terhadap 20 siswa SD Negeri 1 Lawela dimana sebelum 
dilakukan metode permainan bahasa melengkapi cerita (10%) siswa mendapatkan nilai 
40, ada (20%) siswa mendapatkan nilai 60, ada (55%) siswa mendapatkan nilai 50 dan 
(15%) siswa mendapat nilai 70. Setelah diberikan metode permainan bahasa melengkapi 
cerita (5%) siswa mendapatkan nilai 60, kemudian (30%) siswa mendapat nilai 70, 
selanjutnya (60%) mendapatkan nilai 80 dan ada (5%) siswa mendapat nilai 90. 

 

Kata Kunci: Metode Permainan, Bahasa Indonesia, Melengkapi Cerita 

ABSTRACT  
This research aims to determine the relationship between language games and story 
completion with the reading skills of class III children at SD Negeri 1 Lawela located in 
South Lawela Village, Batauga District, South Buton. The research method uses 
quantitative research. In this study, the population was 20 class III students at SD Negeri 1 
Lawela. All members of the population are used as research objects. The data used in this 
research is qualitative and quantitative. The research uses two data sources, namely 
primary and secondary data sources. The research uses the observation method. In data 
analysis, the first step is data collection, then recapitulation. Based on the results of 
research conducted on 20 students at SD Negeri 1 Lawela where before the language 
game method was used to complete the story (10%) students got a score of 40, there were 
(20%) students got a score of 60, there were (55%) students got a score of 50 and ( 15%) 
students got a score of 70. After being given the language game method to complete the 
story (5%) students got a score of 60, then (30%) students got a score of 70, then (60%) 
got a score of 80 and there were (5%) students got a value 90. 
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1.  Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi perananya di masa yang akan datang. 

Dengan “usaha sadar” dimaksudkan bahwa pendidikan diselenggarakan 

berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas, lengkap, menyeluruh, 

berdasarkan pemikiran rasional-objektif. Fungsi pendidikan adalah menyiapkan 

peserta didik. Dimana Menyiapkan diartikan bahwa peserta didik pada hakikatnya 

belum siap, tetapi perlu disiapkan dan sedang menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini 

menunjuk pada proses yang berlangsung sebelum peserta didik itu siap.  

Pendidikan sangat diperlukan oleh manusia sebagai sarana untuk 

pengembangan diri, karena pendidikan merupakan salah satu fondasi yang 

menentukan ketangguhan dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan adalah salah 

satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat 

perkembangan. Oleh sebab itu permasalahan di dunia pendidikan tidak akan 

pernah selesai karena hakikatnya manusia yang selalu berkembang megikuti 

dinamika kehidupannya. Kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh sistem 

pendidikannya. Oleh karena itu, pemerintah sangat memperhatikan sektor 

pendidikan. Reformasi pendidikan perlu dilakukan secara terencana, terarah, dan 

berkesinambungan karena sistem pendidikan nasional diharapkan mampu 

menjamin peningkatan mutu dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menjawab 

tantangan sesuai dengan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. 

Penyelenggaraan pendidikan memerlukan prosedur dalam rangka 
memaksimalkan potensi peserta didik dan memenuhi persyaratan Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Nomor 20 Pasal 1 Ayat 1. Proses ini 
diklaim melibatkan pembelajaran. Dibutuhkan kerja keras untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional tersebut. Penerapan proses yang terukur diperlukan untuk 
menghasilkan hasil pembelajaran yang efektif. Itulah sejumlah latihan belajar 
mengajar yang dapat mendukung siswa dalam mencapai potensi penuh dan 
mengejar minatnya. Salah satu faktor yang menentukan seberapa baik siswa 
diajar adalah proses belajar. Mengingat proses pembelajaran terbimbing akan 
memungkinkan tercapainya tujuan belajar siswa.  

Membaca permulaan merupakan tahapan dalam proses belajar membaca. 
Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan, menguasai teknik membaca, dan 
secara efektif menangkap informasi bacaan. Akibatnya, guru harus merancang 
pembelajaran membaca untuk menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai 
sesuatu yang menyenangkan. Saat belajar membaca, lingkungan belajar harus 
dikembangkan melalui kegiatan permainan bahasa. Hal ini sesuai dengan ciri 
anak-anak yang masih senang bermain. Bermain sangat penting untuk 
perkembangan kognitif dan sosial anak. Membaca merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang diajarkan di sekolah dasar dalam bahasa Indonesia. 

Wahid (2022: 217) mengatakan bahwa bahasa adalah ungkapan perasaan 
yang disampaikan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan tertentu. 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang sangat berperan dalam banyak 
segi kehidupan siswa. Dengan bahasa, siswa dapat msemperoleh ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan informasi. Oleh karena itu, guru sebagai 
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pelaksana dan pengelola pembelajaran di sekolah dituntut untuk dapat 
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran bahasa Indonesia.  
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi lisan dan tulisan siswa. Kemampuan berkomunikasi secara tepat dan 
benar tergantung pada konteks waktu, tujuan, dan lingkungan di mana komunikasi 
terjadi. Standar kompetensi bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan 
siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, kemampuan berbahasa, 
dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Standar kompetensi yang dimaksud 
adalah agar anak dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, 
kebutuhan, dan minatnya, serta menimbulkan rasa hormat terhadap karya sastra. 

Anak-anak sekolah dasar harus memiliki keterampilan membaca sebagai 
salah satu keterampilan bahasa tulis reseptif mereka untuk berkomunikasi secara 
tertulis. Akibatnya, tugas pengajaran bahasa Indonesia, khususnya membaca, di 
sekolah dasar menjadi sangat penting. Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar, yang difokuskan pada keterampilan dasar membaca dan menulis, juga 
harus mengarah pada kompetensi wacana. Siswa di sekolah dasar harus 
menguasai keterampilan membaca dan menulis, khususnya keterampilan 
membaca, karena keterampilan ini terkait erat dengan seluruh proses belajarnya. 
Penguasaan keterampilan membaca menentukan keberhasilan belajar siswa 
dalam melakukan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Siswa yang tidak mampu membaca dengan mahir akan kesulitan untuk 
berpartisipasi dalam semua kegiatan pembelajaran. Siswa akan berjuang untuk 
menangkap dan memahami informasi yang ditawarkan dalam buku teks, buku 
bahan tambahan, dan alat pembelajaran tertulis lainnya. Akibatnya, perkembangan 
belajar mereka juga lebih lambat dibandingkan teman sebayanya yang tidak 
memiliki tantangan membaca. 

Masih terdapat siswa dengan kemampuan membaca yang kurang memadai 
di lapangan, khususnya di Kelas III SDN Lawela 1. Kefasihan membaca, pelafalan, 
dan intonasi dalam membaca masih kurang sebagai aspek penyebab kemampuan 
membaca siswa. Alasan lain yang berkontribusi termasuk kurangnya minat anak-
anak dalam membaca serta kurangnya dorongan dan bantuan dari instruktur dan 
keluarga. Permainan bahasa merupakan salah satu kemungkinan yang peneliti 
cari untuk mengoptimalkan perkembangan membaca permulaan pada siswa kelas 
III SD Negeri 1 Lawela. 

Kata-kata (mengucapkan kat-kata) merupakan kegiatan yang melatih otot-
otot alat bicara agar nantinya pengucapan kata menjadi lebih baik. Anak-anak 
belajar berinteraksi sosial, berbagi dengan orang lain, memperoleh toleransi sosial, 
dan mengambil posisi aktif dalam memberikan kontribusi sosial kepada 
kelompoknya melalui bermain. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Desain pretest-posttest One Group digunakan dalam pekerjaan ini 
untuk membuat desain penelitian kuasi-eksperimental. One Group pretest-posttest 
Design merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan hanya pada satu 
kelompok dimana kegiatan penelitiannya menawarkan tes awal (pretest) sebelum 
perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan permainan bahasa dan penyelesaian cerita dengan 
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keterampilan membaca anak kelas III SD Negeri 1 Lawela yang terletak di Desa 
Lawela Selatan Kecamatan Batauga Buton Selatan. Penelitian ini dilakukan di SD 
Negeri 1 Lawela di Desa Lawela Selatan Kecamatan Batauga Kabupaten Buton 
Selatan. Penelitian ini akan dilakukan pada tahun akademik Juni-Agustus 2023. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Metode 
Observasi, dimana kegiatan penelitian memberikan tes awal (pretest) sebelum 
pemberian terapi, kemudian dilakukan tes akhir (posttest) setelah pemberian 
treatment. Pengolahan data pada komputer menggunakan aplikasi SPSS 21.0. 

3.  Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil Penelitian 

Setelah materi diajarkan dari pertemuan pertama dan kedua, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan observasi terkait metode permainan. Dalam 
pencapaian hasil belajar post test siswa dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptive 

  
N 

 
Minimum 

 
Maximum 

 
Mean 

Std. 
deviatoin 

 
Pre test 
Post test 

 
20 
 

20 

 
40 
 

60 

 
70 
 

90 

 
54.00 

 
76.50 

 
8.826 

 
6.708 

Tabel diatas menjelaskan bahwa menurut statistik deskriptif statistik nilai 
rata-rata pretest siswa adalah 54,00. Rata-rata nilai posttest siswa adalah 76,50. 
Hasilnya, nilai rata-rata pretest dan posttest siswa mengalami peningkatan. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

TEST OF NORMALITY Sig 

PRE TEST 

POST TEST 

0,27 

0,15 

Tabel diatas menjelaskan bahwa hasil uji normalitas pada data pretest dan 
posttest pada tabel di atas diperoleh nilai sig pretest 0,27 dan nilai sig posttest 
0,15. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara teratur ketika nilai sig 
lebih besar dari 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-Test 

Uji hipotesis Sig 

PRE TEST - POST TEST 0,000 

Tabel diatas menjelaskan bahwa pengujian hipotesis pretest-posttest 
dengan menggunakan paired sample T-test menghasilkan hasil sig sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari nilai sig sebesar 0,005 yang menunjukkan bahwa hipotesis H1 
diterima dimana metode permainan bahasa penyelesaian cerita memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan membaca siswa. 
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3.2.  Pembahasan 

Menurut temuan penelitian yang dilakukan terhadap 20 anak SDN Lawela 1, 
sebelum metode permainan bahasa digunakan untuk menyelesaikan dongeng, 
10% siswa mendapat skor 40, 20% mendapat skor 60, 55% mendapat skor 50, 
dan 15% mendapat skor 70. Setelah menggunakan pendekatan permainan 
bahasa untuk menyelesaikan dongeng, 5% siswa mendapat skor 60, 30% 
mendapat skor 70, 60% mendapat skor 80, dan 5% mendapatkan skor 90. 
Berdasarkan uji statistik uji T sampel berpasangan dengan taraf signifikansi (= 
0,05) terhadap nilai siswa sebelum diberikan metode permainan bahasa untuk 
menyelesaikan cerita diperoleh nilai rata-rata 54,00 dan setelah diberikan metode 
permainan bahasa untuk menyelesaikan cerita. cerita diperoleh nilai rata-rata 
76,50 dengan memperoleh hasil yang signifikan yaitu (= 0,000) yang berarti nilai 
0,05, menunjukkan bahwa metode permainan bahasa melengkapi cerita memiliki 
pengaruh. 

Uji normalitas dilakukan sebelum mengevaluasi hipotesis. Hasil analisis uji 
normalitas pada hasil belajar siswa kelas III SD menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal, dengan nilai signifikan 0,15 yang diperoleh pada posttest 
siswa kelas III, menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar dari yang telah 
ditentukan. tingkat signifikan 0,05. Nilai posttest siswa kelas III SD diperoleh nilai 
signifikansi 0,000-0,005 berdasarkan temuan analisis pengujian hipotesis yang 
menunjukkan bahwa hipotesis (H0) ditolak dan hipotesis (H1) diterima. 
Berdasarkan rumusan hipotesis dalam penelitian ini, ditentukan bahwa pendekatan 
permainan bahasa melengkapi dongeng dan berpengaruh besar terhadap 
kemampuan membaca siswa dengan menerima H1 atas penggunaan hipotesis. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
metode permainan bahasa melengkapi cerita berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca siswa kelas III SD Negeri 1 Lawela dimana berdasarkan uji statistik uji T 
sampel berpasangan dengan taraf signifikansi (= 0,05) terhadap nilai siswa 
sebelum diberikan metode permainan bahasa untuk menyelesaikan cerita 
diperoleh nilai rata-rata 54,00 dan setelah diberikan metode permainan bahasa 
untuk menyelesaikan cerita. cerita diperoleh nilai rata-rata 76,50 dengan 
memperoleh hasil yang signifikan yaitu (= 0,000) yang berarti nilai 0,05, 
menunjukkan bahwa metode permainan bahasa melengkapi cerita memiliki 
pengaruh. 
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